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Elemen Pembentuk Ruang

Elemen Pembentuk Ruang adalah struktur wadah ruang kegiatan diidentifikasikan
sebagai lantai, dinding, dan langit-langit/Plafond yang menjadi satu kesatuan struktur dalam
sehari-hari. Elemen pembentuk ruang terdiri dari :

a. Lantai; Selain berfungsi sebagai penutup ruang bagian bawah, lantai berfungsi sebagai
pendukung beban dan benda-benda yang ada diatasnya seperti perabot,manusia sebagai
civitas ruang, dengan demikian dituntut agar selalu memikul beban mati atau beban hidup
berlalu lalang diatasnya serta hal-hal lain yang ditumpahkan diatasnya.(Mangunwijaya, 1980
: 329). Dalam kelangsungan kegiatan, pemilihan jenis pelapis lantai akan ditinjau dari macam
atau jenis kegiatannya, dan pada umumnya dikenal beberapa klasifikasi dari penyelesaian
lantai seperti berikut: untuk lantai keras sifat pemakaian lebih baik dan banyak
menguntungkan, karena pembersihan yang mudah. Sedangkan lantai yang jenisnya medium
lebih bersifat hati-hati. Syarat-syarat bentuk lantai antara lain: (1) Kuat, lantai harus dapat
menahan beban, (2), Mudah dibersihkan, (3) Fungsi utama lantai adalah sebagai penutup
ruang bagian bawah. lainnya adalah untuk mendukung beban-beban yang ada di dalam
ruang. (Ching,1996)

b. Dinding; dinding bangunan dari segi fisika bangunan memiliki fungsi antara lain :

1) Fungsi pemikul beban di atasnya, dinding harus kuat bertahan terhadap 3 kekuatan pokok
yaitu tekanan horizotal, tekanan vertikal, beban vertikal dan daya tekuk akibat beban
vertikal tersebut.

2) Fungsi pembatas ruangan, pembatasan menyangkut penglihatan, sehingga manusia
terlindung dari pandangan langsung, biasanya berhubungan dengan kepentingan—
kepentingan pribadi atau khusus. (Mangunwijaya, 1980 : 339)

Warna dinding juga berpengaruh pada kesan ruang, warna-warna yang mengkilat lebih
banyak memantulkan sinar sebaliknya warna buram kurang memantulkan sinar. Warna-
warna yang terang memberikan kesan ringan dan luas pada suatu ruang, sedangkan warna
gelap memberikan kesan berat dan sempit (Suptandar, 1982; 46). Selain warna, dinding juga
merupakan bidang yang secara leluasa dapat dihias sesuai dengan selera. Cara menghias
dinding menurut Pamuji Suptandar (1985: 30); (1)Membuat motif-motif dekorsi dengan
digambar, dicat, dicetak, diaplikasikan dan dilukis secara langsung didinding.(2) Dinding
ditutup atau dilapisi dengan bahan yang ornamentik atau dengan memasang hiasan-hiasan
yang ditempel pada dinding.

c. Plafond; Pengertian istilah ceiling/langit-langit/plafond, berasal dari kata “ceiling”, yang
berarti melindungi dengan suatu bidang penyekat sehingga terbentuk suatu ruang. Secara
umum dapat dikatakan: Ceiling adalah sebuh bidang (permukaan) yang terletak di atas garis
pandang normal manusia, berfungsi sebagai pelindung (penutup) lantai atau atap dan
sekaligus sebagai pembentuk ruang dengan bidang yang ada dibawahnya. Fungsi ceiling
memiliki berbagai kegunaan yang lebih besar dibandingkan dengan unsur-unsur pembentuk
ruang (space) yang lain (seperti dinding atau lantai). antara lain:



1) Pelindung kegiatan manusia, dengan bentuknya yang palig sederhana, ceiling sekaligus
berfungsi sebagai atap.

2) Sebagai pembentuk ruang, ceiling bersama-sama dengan dinding dan lantai membentuk
suatu ruang dalam.

3) Sebagai skylight, di sini ceiling berfungsi untuk meneruskan cahaya alamiah kedalam
bangunan. Banyak digunakan pada plaza-plaza, gallery, sebagai penunjuk sirkulasi
menuju ke suatu tempat; atau pada hall suatu gedung. Pada dasarnya tempat-tempat
tersebut disediakan untuk membuat suasana, memberikan perasaan lega dan lapang dan
sebagai area transisi (peralihan) dari arah luar menuju ke dalam bangunan.

4) Untuk menonjolkan konstruksi pada gedung-gedung untuk dekorasi, ceiling mampu
mencerminkan struktur yang mendukung beban-beban.

5) Merupakan ruang atau rongga untuk pelindung berbagai instalasi, docting AC, kabel
listrik, gantungan armature, loudspeaker dan lain-lain. Di balik ceiling perlu ada rongga
guna kperluan pengontrolan-pengontrolan jika terjadi kerusakan pada instalasi-instalasi.

6) Sebagai bidang penempelan titik-titik lampu.

7) Sebagai penunjang unsur dekorasi ruang dalam, terutama pada bangunan-bangunan
umum: restaurant, hall/lobby hotel dan lain-lain.

8) Bentuk ceiling dalam suatu bangunan dapat memperlihatkan sifat/kesan ruang tertentu,
dengan membuat ketinggian atau garis-garis (material) serta struktur kesemuanya akan
dinikmati langsung oleh penghuni yang berada dibawanya.

Perbedaan tinggi dan bentuk ceiling dapat menunjukkan perbedaan visual atau zone-zone dari

ruang yang lebih luas, dan orang dapat merasakan adanya perbedaan aktivitas dalam ruang

tersebut.

Elemen Pelengkap Pembentuk Ruang

a. Pintu; Menurut Ching (1996 : 220), pintu dan jalan masuk memungkinkan akses fisik untuk
kita sendiri, perabot, dan barang-barang untuk masuk dan keluar bangunan dan dari satu
ruang ke ruang lain dalam bangunan. Penempatan pintu berpengaruh pada sistem sirkulasi
yang dipergunakan, pengarahan atau pembimbingan jalan. Bukaan pintu yang terletak pada
atau berdekatan dengan sudut-sudut, dapat membuat jalur-jalur melintas disisi ruangan.
Menempatkan bukaan pintu beberapa kaki dari sudut memungkinkan perabot seperti unit
penyimpanan ditempatkan menempel di sepanjang dinding. Keberadaan pintu juga dapat
mengendalikan jalan keluar masuk cahaya, suara, udara, panas dan dingin. (Ching, 1996 :
112). Jalan masuk bisa dibuat lebar atau sempit. Itu tergantung dari kebijakan yang dianut
peritel. Kebijakan yang menganut “ingin menyenangkan dan melayani” akan mengatur lebar
jalan masuk yang membuat dua orang bisa berjalan beriringan masuk sambil berpapasan
dengan dua orang dari arah berlawanan yang juga berjalan beriringan. Sebaliknya, jika
kebijakannya adalah “melakukan efisiensi”, lebar jalan akan diatur cukup untuk dua orang
berjalan berpapasan secara pas-pasan. Jalan masuk yang lebar banyak dipakai oleh gerai
kelas atas, sementara jalan masuk yang sempit, banyak dipakai oleh gerai kelas menengah
dan bawah. (Ma’ruf, 2005 : 206).

b. Jendela; Jendela dapat dilihat sebagai bagian yang terang pada dinding, jendela dapat
dikembangkan sampai ketaraf dimana jendela menjadi bidang dinding fisik. Jendela yang
transparan secara visual dapat menyatukan sebuah ruang interior dengan ruang luar atau
dengan ruang interior disebelahnya. (Ching, 1996 : 224). Jendela adalah salah satu bukaan
ruang yang berfungsi sebagai penghubung antara ruang dalam dan ruang luar baik secara



visual maupun sebagai sirkulasi udara dan cahaya pada ruang tersebut. Susunan jendela yang
kecil dan tinggi memberi kesan sesak mengakibatkan perasaan seakan-akan tersekap dalam
sel tahanan. Lain halnya dengan jendela yang berukuran besar dan ditempatkan rendah akan
memberikan perasaan bebas. (Wilkening, 1989: 43)



